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Abstrak 

Beredarnya berita hoaks di masyarakat sangat mengganggu upaya 
penanggulangan penularaan Covid-19 di Indonesia. Berita hoaks menyebabkan 
kebingungan dan keresahan masyarakat. Berita hoaks menyebar secara masif di 
masyarakat selama pandemi Covid-19 salah satunya disebabkan lemahnya 
kemampuan literasi media masyarakat di Indonesia. Mengatasi hal tersebut 
diperlukan edukasi tentang literasi media dan informasi sehingga masyarakat 
memiliki kemampuan untuk membedakan media dan informasi yang kredibel. 
Kegiatan pengabdian ini ditujukan untuk meningkatkan kemampuan literasi 
media dan informasi untuk mencegah terjadinya disinformasi di masa Pandemi 
Covid-19 di lingkungan sekolah. Kegiatan edukasi ini dilakukan dengan 
menggunakan metode penyuluhan yang dilaksanakan secara tatap muka. 
Penyampaian materi menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Hasil 
evaluasi kegiatan pengabdian melalui  pre-test dan post-test menunjukkan adanya 
kenaikan pengetahuan tentang literasi media dan informasi. Edukasi tentang 
literasi media dan informasi dapat digunakan sebagai sarana untuk 
memberdayakan kelompok sasaran dalam memilih media dan informasi yang 
kredibel. 

Kata Kunci: Edukasi, Literasi Media, Informasi, Disinformasi 

Abstract 

Massive hoax news in the community is very disturbing efforts to control the 
spread of Covid-19 in Indonesia. Hoax news causes confusion and public unrest. 
Hoax news spread massively in the community during the Covid-19 pandemic, 
one of which was due to the weak ability of public media literacy in Indonesia. 
Overcoming this requires education about media and information literacy so that 
people have the ability to distinguish credible media and information. This 
service activity is intended to improve media and information literacy skills to 
prevent disinformation during the Covid-19 Pandemic in the school 
environment. This educational activity is carried out using the counseling 
method which is carried out face-to-face. Submission of material using lecture 
and question and answer methods. The results of the evaluation of service 
activities through pre-test and post-test showed an increase in knowledge about 
media and information literacy. Education about media and information literacy 
can be used as a means to empower target groups in choosing credible media 
and information. 
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PENDAHULUAN 

Desember 2019, Wuhan, Cina, mengalami serentetan penyakit 

pernapasan akut yang tidak biasa. Penyakit ini dengan cepat menyebar dari 

Wuhan ke bagian lain China. Virus corona varian baru dengan cepat 

diidentifikasi sebagai sumber masalahnya. Karena kemiripannya yang tinggi 

(80%) dengan SARS-CoV, yang menyebabkan sindrom gangguan pernapasan 

akut (ARDS), penyakit baru tersebut awalnya dikenal sebagai sindrom 

pernapasan akut ekstrem-2 (Wu, Chen, & Chan, 2020). Pada masa awal 

penyebaran, wabah SARS-CoV-2 diasumsikan dimulai sebagai akibat dari 

penularan zoonosis yang terkait dengan pasar makanan laut di Wuhan, Cina. 

Namun, perkembangan selanjutnya penularan dari manusia ke manusia, 

memiliki peran penting dalam wabah yang dihasilkan (Wise, 2021). Coronavirus 

disease 19 adalah nama yang diberikan untuk penyakit yang dihasilkan oleh 

virus ini (Covid-19). Pandemi telah dicanangkan oleh Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO). Covid-19 adalah virus yang menginfeksi banyak orang di seluruh 

dunia, dengan kasus dilaporkan di lebih dari 100 negara dan wilayah (Zhang et 

al., 2020). 

Kemunculan pandemi Covid-19 telah banyak menimbulkan banyak 

perubahan. Banyak negara telah menutup pergerakan manusia antar daerah dan 

antar negara. Berbagai kebijakan yang mengatur perilaku telah diupayakan 

seperti penerapan protokol kesehatan dengan ketat dan upaya pengembangan 

vaksin Covid-19 yang begitu masif. Selain itu pemerintah Republik Indonesia 

telah membantuk gugus penanggulangan Covid-19 sebagai pusat informasi 

negara terkait dengan covid-19. Meskipun pemerintah pusat telah membentuk 

pusat informasi tentang Covid-19, tetapi informasi dari berbagai kanal tidak 

dapat dibendung. Pandemi Covid-19 berlangsung pada masa tsunami informasi, 

yang berarti segala informasi menyebar secara masif di masyarakat. Kondisi ini 

justru  menimbulkan kebingungan dan keresahan bagi masyarakat karena 

masyarakat tidak mampu memfilter informasi yang diterima  (Septiana & 

Wahyu, 2021).  

Kebingungan masyarakat ini berdampak pada tidak optimalnya tindakan 

pencegahan penularan Covid-19 di masyarakat (Putri, 2021). Banyak masyarakat 

yang mencurigai bahwa Covid-19 berasal dari tindakan konspirasi sehingga 

banyak masyarakat menolak untuk menggunakan masker di tempat umum dan 

bahkan banyak masyarakat yang menolak untuk mendapatkan vaksin Covid-19. 

Hal ini tentunya sangat merugikan dan mengganggu kegiatan penanggulangan 

Covid-19  (Tenriawali et.al., 2020). 

Naasnya berdasarkan beberapa survei menyebutkan bahwa masyarakat 

Indonesia memiliki budaya membaca yang rendah dan tidak memiliki 

kemampuan literasi media yang baik (Perpustakaan Amir Machmud, 2021; 

Suminar, 2021). Kebanyakan masyarakat mengkonsumsi berita dari aplikasi 

percakapan dan media online (Susanto et.al., 2021). Banyak orang sangat mudah 

meneruskan berita yang diterima kepada orang lain tanpa memahami isinya. 
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Masyarakat jarang dan enggan untuk melakukan cross-chek dengan media yang 

lain yang lebih valid.  

Menyikapi permasalahan ini diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kemampuan masyarakat tentang literasi media dan informasi. Literasi media 

sebagai upaya pembelajaran bagi khalayak sehingga menjadi khalayak yang 

berdaya hidup di dalam media-saturated era ini, suatu era yang disesaki oleh 

media (Lestari & Riswandi, 2019; Pricilla, 2022). Literasi media diyakini dapat 

mencegah hoaks di masyarakat yang berujung pada disinformasi selama 

pandemi Covid-19 (Rahmawati & Krisanjaya, 2019; Sabrina, 2019) 

Berangkat dari persoalan tersebut maka tim peneliti terpacu untuk 

mengadakan edukasi tentang literasi media untuk mengatasi disinformasi 

selama pandemi Covid-19. Tim pengabdi memilih siswa SMK karena, siswa 

SMK  merupakan kelompok kelompok usia remaja, yang merupakan kelompok 

yang sangat aktif mengakses media, terutama media sosial. Namun demikian, 

kelompok ini belum memiliki kemampuan literasi media dan informasi yang 

memadai. Oleh karena itu, kegiatan pegabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang literasi media dan informasi 

sehingga mampu mencegah disinformasi di masa pandemi Covid-19. 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat telah dilaksanakan di SMK Bina Nusa 

Slawi. Kegiatan ini berlangsung dua hari yaitu pada tanggal 21-22 Mei 2021. 

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan menggunakan metode penyuluhan 

untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang literasi media selama 

pandemi Covid-19. Kegiatan pengabdian ini terbagi dalam beberapa tahapan 

berikut: 

 1. Persiapan  

Kegiatan pengabdian diawali dengan pengajuan izin kegiatan kepada 

SMK Bina Nusa Slawi, Kabupaten Tegal, Provinsi Jawa Tengah. Pengajuan izin 

dilakukan dengan mengirimkan surat pengajuan kegiatan dan proposal kegiatan 

kepada bagian Humas sekolah. Setelah diberikan izin untuk melaksanakan 

kegiatan pengabdian, selanjutnya tim pengabdi menentukan jadwal kegiatan 

dengan menyesuaikan kegiatan pembelajaran di sekolah.  

2. Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan pelaksanaan  pre-test 

sehari sebelum pelaksanaan penyuluhan tentang literasi media dan informasi.  

Pre-test dilakukan untuk mengetahui pemahaman awal calon peserta kegiatan 

pengdanian tentang literasi media dan informasi terkait Covid-19. Soal  pre-test 

terdiri atas 20 soal benar dan salah.  

Kegiatan inti pengabdian masyarakat dilakukan pada hari kedua. 

Kegiatan ini dilaksanakan secara tatap muka dengan memematuhi protokol 

kesehatan. Semua anggota tim pengabdian dan peserta pengabdian wajib 

mengenakan masker dan mencuci tangan dengan menggunakan hand sanitizer 
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yang telah disediakan sebelum memasuki ruangan. Kegiatan inti pendagbdian 

terdiri atas penyampaian materi dan penguatan materi. Rincian kegiatan inti 

pengabdian kepada masyarakat tersaji dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Penyuluhan 

No. Waktu Kegiatan Metode 

1. Pembukaan a. Penyampaian salam pembuka  
b. Perkenalan tim  
c. Penjelasan tujuan kegiatan PKM 
d. Penggalian pengetahuan dan  

pemahaman peserta pengabdian 
tentang literasi media dan 
informasi. 

Tanya jawab 

2.  Kegiatan Inti a. Penyampaian materi oleh tim 
pengabdian yang meliputi definisi 
media dan informasi, karakteristik 
media, prinsip pemilihan media dan 
informasi yang valid dan dampak 
akses media dan informasi yang 
salah selama pandemi. 

b. Penguatan materi melalui tanya 
jawab. 

Ceramah, 
demontrasi dan 
tanya jawab 

3. Penutupan a. Penarikan kesimpulan materi 
penyuluhan 

b. Menyampaikan salam penutup 

Tanya jawab 

 

3. Tahap Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan dengan melakukan  post-test 

pada akhir kegiatan pengabdian. Pada akhir acara tim pengabdian masyarakat 

membagikan soal post-test kepada peserta. Soal yang digunakan untuk 

pelaksanaan  post-test sama dengan soal yang digunakan untuk  pre-test di hari 

sebelumnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan selama dua hari tanggal 

21-22 Mei 2021, yang terbagi atas pada hari pertama merupakan kegiatan untuk 

mempersiapkan  kegiatan pengabdian dan mengadakan pre-test kepada calon 

peserta. Pada hari kedua merupakan kegiatan inti yang dilakukan dengan 

metode penyuluhan. Penyuluhan dilaksanakan dalam bentuk ceramah dan tanya 

jawab. Kegiatan penyuluhan berlangsung selama 1 jam 30 menit di Aula SMK 

Bina Nusa. Kegiatan pengabdian ini dihadiri oleh 44 siswa dari program 

keahlian Farmasi. Pada saat penyampaian materi, pemateri dibantu dengan 

penayangan power point. Selain itu tim pengabdi juga membagikan materi untuk 

mempermudah peserta memahami materi. 
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Gambar 1. Pemaparan materi 

Selama penyampaian materi, pemateri memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang belum 

dimengerti. Setelah materi selesai dipaparkan, dilanjutkan dengan penguatan 

materi dengan melakukan tanya jawab. Kegiatan tanya jawab berlangsung 

dengan lancar, para peserta secara antusias memberikan jawaban pada setiap 

pertanyaan yang diberikan oleh tim pengabdian. Pada tahap ini, peserta tidak 

hanya diminta untuk menjawab pertanyaam tetapi juga diberikan kesempatan 

untuk bertanya seputar materi yang telah disampaikan. Di akhir kegiatan tanya 

jawab, tim pengabdi juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

memberikan kesan dan pesan selama mengikuti kegiatan pengabdian pada 

masyarakat. 

 
Gambar 2. Kegiatan tanya jawab 

Kegiatan pengabdian masyarakat diakhiri dengan evaluasi melalui  post-

test dengan menyebarkan soal kepada peserta pengabdian.  
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Gambar 3. Pelaksanaan  post-test 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMK Bina Nusa 

Slawi berlangsung dengan lancar dan para peserta mengikuti kegiatan dengan 

antusias. Kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

peserta tentang literasi media dan informasi selama sehingga dapat mencegah 

terjadinya disinformasi selama pandemi Covid-19 berlangsung. Peningkatan 

pengetahuan tentang literasi media dan informasi ditunjukkan dengan hasil  pre-

test dan post-test. Skor yang didapatkan pada saat  pre-test adalah 65% dan skor 

pada saat post test menjadi 85%. Terdapat selisih 20% antara skor  pre-test dan  

post-test, yang berarti terjadi peningkatan tingkat pengetahuan setelah dilakukan 

kegiatan. Selain itu peningkatan pemahaman juga dapat diketahui melalui 

perbdaningan jawaban di awal kegiatan dengan jawaban pada saat tanya jawab 

setelah penyampaian materi. Pada saat pembukaan kegiataan, beberapa peserta 

yang ditanya tidak dapat menjawab dengan tepat pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan oleh pemateri, tetapi setelah penyampaian materi peserta dapat 

menjawab setiap pertanyaan yang diberikan oleh tim pengabdian.  

Kemampuan literasi media dapat berdampak pada pencegahan 

disinformasi tentang Covid-19. Berita-berita hoaks yang beredar di masyarakat 

dapat berkurang apabila setiap individu memiliki kemampuan literasi media 

dan informasi yang memadai. Hasil studi Solihin menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi media berhubungan dengan perilaku penyebaran hoaks 

pada masa pandemi Covid-19 (Solihin, 2021). Literasi media yang baik akan 

berdampak pada kemampuan dalam menggunakan media (Ramayanti & 

Sa’diyah, 2017; Tsaniyah & Juliana, 2019). Oleh karena itu, edukasi tentang 

literasi media dan informasi perlu secara kontinyu dilaksanakan oleh stakeholder 

terkait. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui kegiatan penyuluhan berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang pentingnya literasi 

media dan informasi untuk mencegah disinformasi di masyarakat. Melalui 
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kegiatan pengabdian masyarakat siswa menjadi lebih siap dalam menyaring 

berita hoaks yang diterima. Selain itu siswa juga memiliki kemampuan untuk 

memilih media yang kredibel dalam mencari informasi selama pandemi Covid-

19. Tim pengabdi merekomendasikan kepada sekolah agar memberikan edukasi 

kepada siswa untuk meningkatkan literasi media dan informasi secara 

berkesinambungan. Kegiatan edukasi literasi media seharusnya tidak hanya 

dilaksanakan di lingkungan sekolah saja. Tim pengabdi mendorong para 

stakeholder terkait untuk berkolaborasi dengan membuat program edukasi literasi 

secara komprehensif sehingga berita hoaks yang berujung pada disinformasi 

menjadi berkurang. 
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